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BAB I   

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

       Sumber daya manusia atau human capital merupakan aspek penting dari suatu 

organisasi atau instansi dibandingkan dengan aspek lain seperti teknologi dari suatu 

organisasi atau instansi tersebut. Menurut Schermerhon (2005), Sumber daya manusia 

juga diartikan sebagai suatu nilai ekonomi yang berkaitan dengan kemampuan, 

pengetahuan, ide-ide, inovasi, tenaga dan komitmen (Putri, 2015). Satu hal tentang 

manusia tidak dapat dipisahkan dari banyak aktivitas dan proses manajemen lainnya, 

seperti perencanaan strategis, pengembangan bisnis, dan pengembangan organisasi. Di 

era persaingan global saat ini, sumber daya manusia lebih difokuskan untuk mencapai 

negara maju dan mengikuti teknologi maju yang diisukan mau dan siap bersaing dalam 

perlombaan globalisasi sehingga sumber daya manusia pada suatu perusahaan harus 

lebih kompeten. Pengembangan keterampilan tenaga kerja di badan usaha atau yang 

disebut Aparatur Sipil Negara (ASN) sebagai penyelenggara pelayanan publik di 

sektor publik harus terus memungkinkan Aparatur Sipil Negara (ASN) untuk 

menunaikan tugasnya secara proporsional dan berkualitas. 

       Pendidikan dan pelatihan sumber daya manusia adalah suatu keharusan bagi 

organisasi dan bisnis karena menempatkan pegawai secara langsung pada pekerjaan 

tidak menjamin bahwa mereka akan memahami dan berhasil. Status profesional dan 

kompetensi karyawan juga harus diseimbangkan melalui program pendidikan dan 

pelatihan atau pelatihan yang sangat dibutuhkan untuk memastikan pengembangan 

kompetensi. Karyawan harus dilatih untuk menguasai bidang pekerjaan mereka 



sehingga mereka dapat mengembangkan keterampilan yang mempersiapkan mereka 

untuk peran masa depan. 

       Pengembangan kompetensi ini merupakan upaya untuk menjawab kebutuhan 

kompetensi pemerintahan sipil melalui standar kompetensi profesional dan rencana 

pengembangan karir sebagaimana keterangan dari Undang-Undang Aparatur Sipil 

Negara (ASN) Nomor 5 Tahun 2015 (Undang-Undang Republik Indonesia, 2014). 

Pada lingkungan pemerintahan melakukan pengembangan kompetensi sumber daya 

manusia dengan cara memberikan hak dan kesempatan kepada Aparatur Sipil Negara 

untuk mengembangkan kompetensinya melalui pendidikan dan pelatihan (Diklat), 

seminar, kursus dan juga penataran. Hal tersebut dipertegas dengan adanya Peraturan 

Pemerintah Nomor 17 tahun 2020 (Peraturan Pemerintah, 2020) tentang manajemen 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan Peraturan Lembaga Administrasi Negara (LAN) 

Nomor 10 tahun 2018 (Per LAN Nomor 10, 2018) tentang pengembangan kompetensi 

Pegawai Negeri Sipil (PNS). Keputusan Lembaga Administrasi Negara menetapkan 

bahwa Aparatur Sipil Negara (ASN) berhak atas pengembangan keterampilan minimal 

20 JP (Jam Pelajaran) dalam satu tahun. 

       Pemerintah tidak hanya mengeluarkan Peraturan mengenai pengembangan 

kompetensi Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan peraturan mengenai Aparatur Sipil 

Negara berhak memperoleh pengembangan kompetensi,  pemerintah juga mendukung 

pengembangan kompetensi tersebut dengan membentuk lembaga pelatihan sebagai 

sarana penyedia pelatihan agar para Aparatur Sipil Negara bisa mendapatkan 

pengetahuan yang sebelumnya belum mereka dapatkan dan sebagai suatu upaya dalam 

pengembangan kompetensi (competency-based training), kompetensi manajerial, 

kompetensi teknis serta sosial kultural. Lembaga pelatihan tidak hanya disediakan oleh 



negara, tetapi banyak juga lembaga pelatihan di sektor swasta yang menawarkan 

kursus-kursus ini dalam kerangka pendidikan nonformal atau di luar sistem sekolah 

dan fungsinya sama yaitu meningkatkan potensi sumber daya manusia (Suparyanto 

dan Rosad (2015, 2020) kegiatan pendidikan non formal (PNF) dapat membantu 

mengembangkan potensi peserta didik dengan menekankan pada penguasaan 

pengetahuan dan keterampilan fungsional, serta mengembangkan sikap dan 

kepribadian profesional (Hidayat, Ruhiat & Syafrizal, 2017) 

       Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi Sumatera Selatan 

(BPSDMD PROV. SUMSEL) termasuk pada salah satu instansi yang bertugas 

membantu gubernur dalam melaksanakan tugas administrasi yang dibebankan kepada 

pemerintah provinsi, serta bertanggung jawab atas pelaksanaan pengembangan sumber 

daya manusia, maksud dan tujuan dari Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Provinsi Sumatera Selatan adalah bidang sasaran yang ditetapkan oleh gubernur dan 

wakil gubernur terpilih untuk meningkatkan tata kelola pemerintahan dan memajukan 

kelembagaan yang profesional dan terintegrasi (melalui meningkatnya 

profesionalisme dan integritas aparatur pemerintah daerah). Dua tujuan dalam 

mencapai sumber daya manusia aparatur yaitu tujuan pertama adalah peningkatan 

kapasitas kepemimpinan aparatur dan peningkatan kapasitas teknis fungsional dan 

tujuan kedua adalah kapasitas sosial budaya dan kapasitas pemerintahan aparatur sipil 

negara. Dari dua sasaran tersebut maka akhirnya terselenggara beberapa jenis diklat 

yaitu Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil (Latsar CPNS) dan Diklat 

Kepemimpinan yang terdiri dari Pelatihan Kepemimpinan Pengawas (PKP), Pelatihan 

Kepemimpinan Administrator (PKA) dan Pelatihan Kepemimpinan Nasional (PKN). 

(Pengantar, 2023) 



       Penelitian ini dilakukan pada program Pelatihan Kepemimpinan Pengawas (PKP) 

dimana PKP adalah pelatihan struktural kepemimpinan pengawas sebagaimana diatur 

dalam peraturan pemerintah yang mengatur mengenai manajemen pegawai negeri 

sipil. Diklat kepemimpinan pengawas (PKP) adalah proses pelaksanaan pembelajaran 

untuk mencapai persyaratan kompetensi pimpinan instansi sesuai dengan jenjang 

status struktural yang dituangkan dalam Pedoman Pelaksanaan Pelatihan 

Kepemimpinan Pengawas. Pelatihan Kepemimpinan Pengawas juga memiliki tujuan 

untuk mengembangkan kompetensi manajemen pada jabatan pengawas (Per LAN 

Nomor 13, 2019). Dalam mencapai tujuan untuk mengembangkan kompetensi 

manajemen pada jabatan pengawas tersebut maka penyelenggara pelatihan 

kepemimpinan pengawas memberikan pembelajaran atau pengetahuan kepada peserta 

pelatihan mengenai teori atau materi yang bermanfaat untuk peserta pelatihan seperti 

pada tabel 1.1 di bawah ini mengenai materi pelajaran yang didapatkan peserta 

pelatihan kepemimpinan pengawas. 

Tabel 1. 1 Materi Pelajaran Pada Kegiatan Belajar Mengajar Pelatihan 

Kepemimpinan Pengawas 

No Materi Pelajaran 

1. Ceramah : Strategi Kebijakan Pengembangan Kompetensi ASN 

2. Overview Kebijakan Pelatihan Kepemimpinan Pengawas 

3.  Dinamika Kelompok 

4. Etika dan Integritas Kepemimpinan Pancasila 

5. Bela Negara Kepemimpinan Pancasila 

6. Konsep Pembelajaran Aksi Perubahan Kinerja Pelayanan Publik 

7. Diagnosa Organisasi 



8. Berfikir Kreatif Dalam Pelayanan 

9. Ceramah : Membangun Tim Efektif 

10. Kepemimpinan Dalam Pelaksanaan Pekerjaan 

11. Teknik Komunikasi Publik 

12. Perencanaan Kegiatan Pelayanan Publik 

13. Penyusunan RKA Pelayanan Publik 

14. Pelayanan Publik Digital 

15. Pembekalan Studi Lapangan Pelayanan Publik 

16. Manajemen Mutu 

17. Manajemen Pengawasan 

18. Pengendalian Pelaksanaan Kegiatan 

19. Studi Lapangan Pelayanan Publik 

20. Berbagi Pengalaman Hasil Studi Lapangan Pelayanan Publik 

Sumber : SK Pelatihan Kepemimpinan Pengawas BPSDMD Provinsi Sumatera 

Selatan Angkatan III Tahun 2022  

       Berikut rekapitulasi jumlah peserta pada program Pelatihan Kepemimpinan 

Pengawas di Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi Sumatera 

Selatan tahun 2019 – 2022. 

Tabel 1. 2 Target dan Realisasi Jumlah Peserta Pada Diklat Kepemimpinan 

Pengawas 

No Kegiatan Pelatihan 
Jumah Peserta Pelatihan 

Tahun Target Realisasi % 

1. Diklat Kepemimpinan 

Tingkat IV (3 Angkatan) 

2019 120 120 100 

2.  Diklat Kepemimpinan 

Tingkat IV (1 Angkatan) 

2020 40 40 100 

3. Pelatihan Kepemimpinan 

Pengawas (2 Angkatan) 

2021 80 80 100 



4. Pelatihan Kepemimpinan 

Pengawas (3 Angkatan) 

2022 116 116 100 

Sumber: Renstra Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKJIP) BPSDMD 

PROV.Sumsel 2019-2022 

       Pada tabel 1.2 tersebut dapat dilihat bahwa kegiatan diklat Kepemimpinan 

Pengawas selalu mencapai target peserta dari tahun ke tahunnya, seperti pada tahun 

2019 dimana pelatihan tersebut masih dengan nama Diklat Kepemimpinan Tingkat IV 

dan terdiri dari 3 Angkatan untuk penyelenggaraan diklatnya pada tahun tersebut 

mencapai target pesertanya yaitu pada 1 Angkatan dengan target 40 peserta dan pada 

realisasinya adalah 40 peserta, begitu juga dengan 2 Angkatan selanjutnya yang 

terealisasi jumlah pesertanya sesuai dengan target yaitu 80 peserta. Selanjutnya pada 

tahun 2020 masih dengan nama diklat yang sama pada tahun 2019 yaitu Diklat 

Kepemimpinan Tingkat IV dengan penyelenggaraan diklat nya yang berjumlah 1 

Angkatan juga memiliki jumlah peserta sesuai dengan target nya yaitu 40 peserta. 

Kemudian pada tahun 2021 dengan nama yang sudah berbeda dari tahun sebelumnya 

yaitu Pelatihan Kepemimpinan Pengawas yang memiliki jumlah peserta juga sesuai 

dengan target nya yaitu 80 peserta. Terakhir pada tahun 2022 pelatihan kepemimpinan 

pengawas dalam 3 Angkatan mencapai targetnya yaitu 116 dimana pada angkatan I 

memiliki jumlah peserta 39 orang, angkatan II dengan jumlah peserta 39 orang, dan 

angkatan III dengan jumlah peserta 38 orang. 

       Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pada program pelatihan 

Kepemimpinan Pengawas karena pada tabel 1.2 menunjukkan bahwa jumlah peserta 

pada program diklat ini selalu mencapai target dari tahun ke tahunnya, maka dari itu 

penulis ingin melihat apakah para peserta yang telah mengikuti pelatihan tersebut 

mendapatkan pembelajaran dan kemampuan serta sikap dan juga perilaku yang baik 



untuk melaksanakan tugas mereka sebagai pejabat struktural sehingga dapat 

memenuhi standar kompetensi manajerial pejabat pengawas. 

       Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul : “Evaluasi Pendidikan dan Pelatihan Pada Penyelenggaraan Diklat 

Kepemimpinan Pengawas di Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah 

Provinsi Sumatera Selatan.” Dengan menggunakan teori model pelatihan Kirkpatrick 

4 levels yaitu level 1 reaction, level 2 learning, level 3 behavior dan level 4 results. 

1.1 Rumusan Masalah 

       Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka rumusan masalahnya adalah         

“Bagaimana hasil evaluasi diklat kepemimpinan pengawas di Badan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi Sumatera Selatan menggunakan model 

pelatihan Kirkpatrick?” 

1.2 Tujuan Penelitian 

       Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui dan mengidentifikasi hasil Diklat Kepemimpinan Pengawas pada Badan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi Sumatera Selatan berdasarkan 

model pelatihan Kirkpatrick. 

1.3 Manfaat Penelitian 

       Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat seperti berikut: 

1. Manfaat Teoritis : ilmu administrasi publik khususnya terkait pengembangan 

sumber daya manusia selanjutnya yang sejenis  

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

mengembangkan penelitian sebelumnya. Selain itu dengan adanya penelitian 

ini diharapkan Diklat Kepemimpinan Pengawas di Badan Pengembangan 



Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi Sumatera Selatan dapat mengalami 

peningkatan. 

2. Manfaat Praktis : 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran kepada Badan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi Sumatera Selatan 

dalam meningkatkan penyelenggaraan diklat. 
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